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ABSTRAK 

Penyuluh pertanian dalam kegiatannya masih menggunakan catatan tangan dalam proses pembuatan 

laporan kegiatan penyuluh pertanian. Pembuatan laporan kegiatan penyuluh pertanian merupakan salah satu 

kegiatan rutin yang dilakukan penyuluh pertanian setiap bulannya. Aplikasi Kegiatan Penyuluh Pertanian Pada 

Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kuantan Mudik ini dirancang untuk mempermudah penyuluh dalam 

membuat laporan kegiatan penyuluh pertanian. Aplikasi ini dirancang dengan memperhatikan gambaran aliran 

sistem informasi yang sedang berjalan dan dibangun dengan  uce case diagram, activity diagram, squence 

diagram, class diagram dan pemogramannya menggunkan framework laravel yang merupakan kerangka kerja 

pemograman PHP , dan Mysql sebagai database dengan web based application yang sudah melakukan tahap 

analisis kebutuhan, design, pengkoden dan pengujian. Aplikasi ini dikelola oleh admin dan user sebagai aktor. 

Admin mempunyai tanggung jawab mengelola data-data laporan yang sudah diinputkan oleh user sedangkan 

user  mempunyai tanggung jawab penuh dalam penginputan data-data laporan. Aplikasi kegiatan penyuluh 

pertanian memiliki kelebihan yaitu dapat mempermudah penyuluh dalam melakukan pencatatan kegiatan 

penyuluh pertanian serta akan mempermudah penyuluh dalam pengarsipan data agar mudah ditemukan. 

  

Kata Kunci : Penyuluh Pertanian, Web Based Application, Framework Laravel 

 

1. PENDAHULUAN 

 Negara Indonesia merupakan Negara yang memiliki lahan pertanian yang begitu luas[1], yaitu untuk luas 

baku sawah saja mencapai 7,46 juta hektar [2]. Pengertian pertanian menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2006 Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (UU SP3K) adalah seluruh kegiatan yang 

meliputi usaha hulu, usaha tani, agroindustri, pemasaran, dan jasa penunjang pengelolaan sumber daya alam 

hayati dalam agroekosistem yang sesuai dan berkelanjutan, dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja, dan 

manajemen untuk mendapatkan manfaat sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat[3]. 

Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi terdapat balai penyuluhan pertanian yang 

terletak di desa Kasang Kecamatan Kuantan Mudik. Balai ini berdiri pada tahun 1984 dan langsung diresmikan 

pada tahun 1984 dengan luas lahan 1,2 hektar. Penyuluh melakukan kegiatan persiapan pertanian, pelaksanaan 

penyuluhan pertanian, evaluasi dan mencatat perkembangan pertanian serta melaporkan kegiatan penyuluhan 

pertanian. Pada zaman yang serba moderen ini pencatatan laporan kegiatan penyuluh pada Balai Penyuluhan 

Pertanian Kecamatan Kuantan Mudik tersebut masih dilakukan secara manual, yang sebaiknya sudah 

terkomputerisasi karena teknologi yang tinggi akan mempengaruhi efisiensi dan efektifitas kerja. Sebelumnnya 

penyuluh melakukan pembuatan form laporan kegiatan penyuluh menggunakan microsoft word lalu mencatat 

hasil laporan kegitan menggunakan catatan tangan. Pada saat pencatatan laporan kegiatan penyuluhan pertanian 

tersebut ada penyuluh yang melakukan kesalahan harus melakukan pencatatan ulang laporan kegiatan. Hal 

seperti ini rasanya tidak efektif, mengharuskan kerja dua kali, menghabiskan waktu lumayan lama, memerlukan 

banyak kertas jika terjadi kesalahan atau harus mencoret sehingga hasil laporan tidak menarik serta tidak 

terkontrolnya penyuluh yang turun kelapangan. Karena, tidak adanya bukti nyata bahwa penyuluh melakukan 

kegiatan penyuluhan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara 

 Metode wawancara adalah cara pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab langsung dengan 

pihak-pihak yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini penulis melakukan 

wawancara langsung dengan penyuluh dan koordinator Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kuantan 

Mudik. 

2. Studi Literatur 
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 Metode untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan bahasan penelitian seperti mencari referensi 

dari berbagai sumber seperti internet, artikel ilmiah dalam bentuk paper maupun jurnal dan membaca buku-

buku perpustakaan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini penulis juga melihat 

langsung  data yang ada pada Balai Penyuluhan Pertanian Kuantan Mudik untuk mendapatkan data yang 

nyata, lengkap dan dapat dipercaya. 

 

2.2 Rancangan Penelitian 

Didalam melakukan penelitian ada beberapa tahap-tahap yang diperlukan, diantaranya tergambar pada 

gambar berikut: 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Sitstem yang Sedang Berjalan 

Berikut merupakan gambaran aliran sistem yang sedang berjalan pada saat pembutan laporan kegiatan 

penyuluh pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kuantan Mudik. Pada aliran sistem yang sedang 

berjalan tersebut  dapat dilihat kegiatan penyuluh yang dilakukan masih menggunakan catatan tangan, dengan 

membuat form laporan kegiatan terlebih dahulu, mencetak form kegiatan, dan penyuluh baru bisa menuliskan 

laporan kegiatannya serta meminta tanda tangan ke pihak yang terkait. 
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Gambar 2.  Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 
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3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan aplikasi kegiatan penyuluh pertanian dengan model web based application ini menggunakan 

model perancangan Unified Modeling Language (UML) yaitu standarisasi bahasa pemodelan untuk membangun 

perangkat lunak. Diagram-diagram yang digunakan pada UML antara lain yaitu Use Case Diagram, Activity 

Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram. 

 

3.3 Usecase Diagram 

 Use case diagram tidak menjelaskan secara detail tentang penggunaan use case, tetapi hanya memberi 

gambaran singkat yakni menjelaskan keterkaitan antara aktor dengan sistem, dan juga dapat mengetahui siapa 

yang memakai sistem serta apa saja yang bisa dilakukan. 
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Gambar 3. Usecase Diagram 

 

3.4 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan urutan kegiatan dalam suatu proses dimana aliran data yang paling utama 

dalam pembuatan aktivity diagram. Berikut adalah activity diagram masing-masing use case. 

1. Kunjungan Kelompok Tani 

Form kunjungan kelompok tani ini merupakan form yang disediakan untuk mengimputkan kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan user saat kunjungan atau melakukan penyuluhan ke kelompok tani.  
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Gambar 4.  Activity Diagram Input Kunjungan Ke Kelompok Tani 
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2. Kunjungan Ke Petani 

Form kunjungan ke petani ini merupakan form yang disediakan untuk mengimputkan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan user saat kunjungan atau melakukan penyuluhan ke petani. Gambaran activity diagram kunjungan 

ke petani sebagai berikut. 

Simpan
Menampilkan Seluruh Data Kunjungan 

Ke Petani

Pilih Tambah Data

Menampilkan Halaman Kunjungan Ke 

Petani

Pilih Menu Kunjungan Ke Petani
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Start
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Stop

Isi Form Input Data Kunjungan Ke 

Petani

Menampilkan Form Tambah Data Ke 

Petani

 
Gambar 5.  Activity Diagram Input Kunjungan Ke Petani 

 

3. Kunjungan Secara Masal 

Form kunjungan secara masal ini merupakan form yang disediakan untuk mengimputkan kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan user saat kunjungan atau melakukan penyuluhan secara masal. Gambaran activity diagram 

kunjungan secara masal sebagai berikut. 

Simpan
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Gambar 6. Activity Diagram Input Kunjungan Secara Masal 

 

3.5 Sequence Diagram  

Sequence diagram berkaitan dengan use case diagram, dan diagram ini memaparkan tahapan tahapan yang 

berlaku agar menghasilkan sesuatu di dalam use case.  

1. Kunjungan Petani 

Kunjungan Petani ini hanya dapat dikelolah oleh user. Untuk lebih jelasnya, lihat pada gambar. 
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Gambar 7.  Sequence Diagram Input Data Kunjungan Ke Petani 

 

2. Kunjungan Kelompok Tani 

Kunjungan kelompok tani ini hanya dapat dikelolah oleh user. Untuk lebih jelasnya, lihat pada gambar. 

 
Gambar 8. Sequence Diagram Input Data Kunjungan Kelompok Tani 

 

3. Kunjungan Secara Masal 

Kunjungan secara masal ini hanya dapat dikelolah oleh user/penyuluh. Untuk lebih jelasnya, lihat pada 

gambar. 

 
Gambar 9. Sequence Diagram Input Data Kunjungan Secara Masal 

 

3.6 Class Diagram 

Class diagram merupakan gambaran alur database dalam program yang menggambarkan bagaimana 

struktur dalam perancangan sistemnya serta mengambarkan tabel, atribut dan relasi antar tabel. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar class diagram sebagai berikut. 
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Gambar 10. Class Diagram 

 

3.7 Tampilan Aplikasi 
Adapun tampilan aplikasi panduan belajar mengenal ilmu tajwid adalah sebagai berikut : 

1. Tampilan Halaman Login 

 

 
 

Gambar 11. Tampilan Halaman Login 
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2. Tampilan Halaman Laporan Admin 

 

 
 

Gambar 12. Tampilan Halaman Laporan Admin 

 

3. Kunjungan Kelompok Tani 

Kunjungan kelompok tani dikelolah oleh user/penyuluh. Berikut tampilan hasil kunjungan kelompok tani. 

 

 
 

Gambar 13. Tampilan Halaman Laporan Kunjungan Kelompok Tani 

 

4. Kunjungan Ke Petani 

Kunjungan ke petani dikelolah oleh user/penyuluh. Berikut tampilan hasil kunjungan ke petani. 

 

 
 

Gambar 14. Tampilan Halaman Laporan Kunjungan Ke Petani 

 

5. Kunjungan Secara Masal 

Kunjungan secara Masal  dikelolah oleh user/penyuluh. Berikut tampilan hasil kunjungan secara masal. 
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Gambar 15. Tampilan Halaman Laporan Kunjungan Secara Masal 

 

6. Laporan User 

Laporan user ini hanya menampilkan hasil laporan yang diiputkan oleh user itu sendiri. Lebih jelasnya, lihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 16. Tampilan Halaman Laporan User 

 

7. Bentuk Hasil Laporan Dalam Format Pdf 

Berikut tampilan pdf dari laporan kunjungan penyuluh secara masal 

 
Gambar 17. Tampilan Laporan Dalam Format Pdf 

 

4  PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Setelah tahapan implementasi dilakukan pada aplikasi kegiatan penyuluh pertanian di Balai Penyuluhan 

Pertanian Kecamatan Kuantan Mudik  dengan model Web Based Application yang dapat membantu 

mempermudah kegiatan penyuluh dalam melakukan pembuatan laporan kegiatan penyuluh pertanian,  maka 

penulis mengambil kesimpulan aplikasi ini dapat mempermudah penyuluh dalam proses pembuatan laporan 

kegiatan penyuluh pertanian serta dapat memberikan kemudahan bagi penyuluh untuk  menyusun dan 

menemukan data-data arsip kegiatan penyuluhan. 
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